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Abstrak Article History: 
Rendahnya hasil belajar biologi siswa kelas X SMK Negeri 2 Botomuzoi menjadi permasalahan utama 

yang mendorong pelaksanaan penelitian ini. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan proses 

pembelajaran biologi dan peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan strategi pembelajaran 

Meaningful Instructional Design. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan 

subjek penelitian sebanyak 10 siswa kelas X-ATPH. Pengumpulan data dilakukan melalui lembar 

observasi, angket proses pembelajaran, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan yang signifikan pada proses pembelajaran dari 61,13 persen pada siklus I 

menjadi 77,71 persen pada siklus II. Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan dari nilai rata-

rata 68,5 pada siklus I menjadi 85,3 pada siklus II. Temuan ini mengindikasikan bahwa strategi 

Meaningful Instructional Design efektif dalam meningkatkan keterlibatan aktif siswa dan pemahaman 

konsep biologi khususnya pada materi ekosistem dan dampak polusi. Penelitian ini memberikan 

kontribusi praktis bagi guru dalam mengoptimalkan pembelajaran biologi yang bermakna di sekolah 

menengah kejuruan. 
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Abstract 
The low biology learning outcomes of 10th-grade students at SMK Negeri 2 Botomuzoi is the primary 

problem driving this research. The purpose of this research is to describe the biology learning process 

and improve student learning outcomes through the implementation of the Meaningful Instructional 

Design learning strategy. This classroom action research was conducted in two cycles, with 10 10th-

grade ATPH students as subjects. Data collection was conducted through observation sheets, 

learning process questionnaires, learning outcome tests, and documentation. The results showed a 

significant improvement in the learning process, from 61.13 percent in the first cycle to 77.71 percent 

in the second cycle. Student learning outcomes also increased from an average score of 68.5 in the 

first cycle to 85.3 in the second cycle. These findings indicate that the Meaningful Instructional Design 

strategy is effective in increasing student engagement and understanding of biology concepts, 

particularly in topics related to ecosystems and the impacts of pollution. This research provides 

practical contributions for teachers in optimizing meaningful biology learning in vocational high 

schools. 
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meaningful learning  

 

Copyright © by Hulu et al.,. Published by Program Studi Pendidikan Biologi-FKIP, Universitas Nias. 
 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berdaya saing tinggi di era globalisasi (Angga et al., 2022). Pemerintah 

Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan terus berupaya meningkatkan 

mutu pendidikan dengan berbagai kebijakan dan program yang berorientasi pada pencapaian 

kompetensi peserta didik (BSKAP, 2024; Kemendikbud, 2024). Pembelajaran biologi sebagai 
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salah satu mata pelajaran sains memiliki peranan strategis dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan pemahaman konseptual siswa terhadap fenomena alam. Keberhasilan 

pembelajaran biologi sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam memilih dan menerapkan 

strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan siswa 

(Djamarah & Zain, 2006; Rahmat, 2024). 

Hasil belajar merupakan indikator utama yang mencerminkan tingkat keberhasilan proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Menurut Utami et al. (2024), hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah siswa 

mengikuti proses pembelajaran tertentu. Pencapaian hasil belajar yang optimal memerlukan 

keterlibatan aktif siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri melalui pengalaman 

belajar yang bermakna. Pembelajaran yang bermakna terjadi ketika siswa mampu 

menghubungkan pengetahuan baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki sebelumnya 

(Fazi, 2021; Sliwka et al., 2024; Zebua, 2025). 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep-konsep biologi sehingga berdampak pada rendahnya hasil 

belajar. Data hasil observasi awal di SMK Negeri 2 Botomuzoi menunjukkan bahwa nilai rata-

rata hasil belajar biologi siswa kelas X-ATPH pada semester ganjil tahun pembelajaran 

2024/2025 hanya mencapai 60,40 yang masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

sebesar 75. Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara harapan kurikulum 

dengan capaian pembelajaran siswa yang sesungguhnya (Hidayatullah, 2018; Suprihatin & 

Manik, 2020). Rendahnya hasil belajar tersebut diduga disebabkan oleh beberapa faktor antara 

lain penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif dan belum mampu mengaktifkan 

keterlibatan siswa secara optimal (Harefa, 2023; Zebua et al., 2024). 

Strategi pembelajaran konvensional yang masih berpusat pada guru ternyata belum 

mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang beragam (Setiyati et al., 2024). Guru 

cenderung lebih banyak menyampaikan materi secara ceramah tanpa memberikan kesempatan 

yang cukup bagi siswa untuk mengeksplorasi dan mengkonstruksi pemahamannya sendiri. 

Akibatnya, siswa menjadi pasif dan hanya menerima informasi tanpa memproses secara 

mendalam sehingga pengetahuan yang diperoleh tidak bertahan lama dalam memori. Situasi 

pembelajaran seperti ini jelas tidak kondusif untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi dan pemahaman konseptual yang mendalam pada diri siswa (Monroe et al., 2019; 

Volberda et al., 2021). 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji penerapan strategi pembelajaran inovatif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian Simanjuntak et al. (2021) menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar 

biologi siswa SMA. Namun demikian, penelitian tersebut memiliki keterbatasan dalam hal 

generalisasi karena dilakukan pada konteks sekolah menengah umum yang berbeda 

karakteristiknya dengan sekolah menengah kejuruan. Selain itu, penelitian tersebut belum 

secara spesifik mengkaji penerapan strategi Meaningful Instructional Design yang memiliki 

keunggulan dalam menciptakan pembelajaran bermakna melalui tahapan yang terstruktur 

(Islam et al., 2024; Munandar et al., 2025). 

Meaningful Instructional Design merupakan strategi pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan teori belajar bermakna Ausubel dengan penekanan pada tiga tahapan utama yaitu 
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lead-in, reconstruction, dan production. Tahap lead-in bertujuan untuk mengaktifkan 

pengetahuan awal siswa dan membangun keterkaitan dengan materi baru yang akan dipelajari. 

Tahap reconstruction memberikan kesempatan kepada siswa untuk mereorganisasi informasi 

baru ke dalam struktur kognitif yang sudah ada melalui berbagai aktivitas pembelajaran. Tahap 

production memfasilitasi siswa untuk mengaplikasikan pemahaman yang telah dikonstruksi ke 

dalam konteks yang lebih luas (Alimah, 2019; Azzahra et al., 2023). 

Berdasarkan uraian permasalahan dan kajian teoretis di atas, muncul pertanyaan penelitian 

tentang bagaimana penerapan strategi Meaningful Instructional Design dapat meningkatkan 

proses dan hasil belajar biologi siswa kelas X SMK Negeri 2 Botomuzoi. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis berupa alternatif strategi pembelajaran yang 

efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran biologi di sekolah menengah kejuruan. Selain itu, 

temuan penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di 

bidang pendidikan biologi khususnya terkait dengan pengembangan strategi pembelajaran 

bermakna. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses pembelajaran biologi 

dan hasil belajar siswa melalui penerapan strategi Meaningful Instructional Design. 

 

Metode 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang 

bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas. Lokasi 

penelitian bertempat di SMK Negeri 2 Botomuzoi yang terletak di Kabupaten Nias Utara, 

Provinsi Sumatera Utara. Subjek penelitian adalah siswa kelas X-ATPH yang berjumlah 10 

orang dengan komposisi 6 siswa laki-laki dan 4 siswa perempuan. Penelitian dilaksanakan 

pada semester genap tahun pembelajaran 2024/2025 selama kurang lebih dua bulan. 

Prosedur penelitian mengikuti model Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat 

tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus dimana setiap siklus terdiri dari tiga pertemuan pembelajaran. 

Siklus pertama membahas sub materi pokok Ekosistem yang mencakup konsep komponen 

ekosistem, interaksi antar komponen, dan aliran energi dalam ekosistem. Siklus kedua 

membahas sub materi pokok Dampak Polusi yang meliputi jenis-jenis polusi, penyebab, dan 

dampaknya terhadap lingkungan dan kesehatan. 

Pada tahap perencanaan, dilakukan penyusunan perangkat pembelajaran yang meliputi 

silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, bahan ajar, lembar kerja siswa, dan instrumen 

penelitian. Tahap pelaksanaan tindakan merupakan implementasi strategi Meaningful 

Instructional Design dengan tiga fase utama yaitu lead-in, reconstruction, dan production. 

Tahap observasi dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan tindakan untuk mengamati 

aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Tahap refleksi dilakukan 

setelah setiap siklus berakhir untuk menganalisis kekuatan dan kelemahan tindakan yang telah 

dilaksanakan sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya. 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari empat jenis. Lembar 

observasi digunakan untuk mengamati keterlibatan siswa baik yang aktif maupun tidak aktif 

selama proses pembelajaran. Angket proses pembelajaran digunakan untuk mendapatkan data 

persepsi siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan strategi Meaningful Instructional 

Design. Tes hasil belajar berbentuk uraian yang telah divalidasi secara logis oleh tiga orang 
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validator ahli dan diujicobakan di SMK Negeri 2 Siduaori untuk mengetahui validitas empiris, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data pendukung berupa foto kegiatan pembelajaran dan dokumen 

administratif. 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data hasil 

observasi dan angket dianalisis dengan menghitung persentase dan dikategorikan berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan. Data hasil belajar siswa dianalisis dengan menghitung nilai rata-

rata dan ketuntasan belajar klasikal. Kriteria keberhasilan tindakan ditetapkan apabila 

persentase proses pembelajaran mencapai minimal 70 persen dengan kategori baik dan nilai 

rata-rata hasil belajar siswa mencapai minimal 75 dengan ketuntasan klasikal minimal 85 

persen. 

Validasi instrumen tes hasil belajar dilakukan melalui dua tahap yaitu validasi logis dan 

validasi empiris. Validasi logis melibatkan tiga orang validator yang menilai kesesuaian butir 

soal dengan indikator pembelajaran, kejelasan rumusan soal, dan ketepatan kunci jawaban. 

Hasil validasi logis menunjukkan bahwa seluruh butir soal dinyatakan valid dengan kategori 

sangat baik. Validasi empiris dilakukan melalui uji coba instrumen yang hasilnya dianalisis 

untuk mengetahui koefisien validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda setiap 

butir soal. 

 

Hasil 

Hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan menunjukkan peningkatan yang 

signifikan baik pada proses pembelajaran maupun hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. 

Berikut disajikan temuan utama penelitian berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan 

dianalisis. 

 

Tabel 1. Perbandingan Proses Pembelajaran Siklus I dan Siklus II 

No Aspek Siklus I Siklus II 

1 Keterlibatan Siswa Aktif 58,67% 76,33% 

2 Keterlibatan Siswa Tidak Aktif 41,33% 23,67% 

3 Angket Proses Pembelajaran 63,60% 79,10% 

Rata-rata Proses  

Pembelajaran 
61,13% (Kurang) 77,71% (Baik Sekali) 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan proses pembelajaran dari 

kategori kurang pada siklus I menjadi kategori baik sekali pada siklus II dengan peningkatan 

sebesar 16,58 persen. 

 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

No Aspek Siklus I Siklus II 

1 Nilai Tertinggi 82 96 

2 Nilai Terendah 52 72 

3 Nilai Rata-rata 68,5 85,3 

4 Ketuntasan Klasikal 40% 90% 

Kategori Hasil Belajar Cukup Amat Baik 
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Tabel 2 menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa yang cukup signifikan. Nilai rata-

rata meningkat sebesar 16,8 poin dari 68,5 pada siklus I menjadi 85,3 pada siklus II. Ketuntasan 

klasikal juga mengalami peningkatan yang sangat baik dari 40 persen menjadi 90 persen yang 

berarti 9 dari 10 siswa telah mencapai KKM. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi Meaningful Instructional 

Design berhasil meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar biologi siswa kelas X 

SMK Negeri 2 Botomuzoi (Korucu-Kış, 2021). Peningkatan ini sejalan dengan teori belajar 

bermakna yang dikemukakan oleh Ausubel bahwa pembelajaran akan lebih efektif apabila 

siswa mampu mengaitkan pengetahuan baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki 

sebelumnya (Dahar, 2011). Tahapan lead-in dalam strategi MID terbukti efektif dalam 

mengaktifkan pengetahuan awal siswa sehingga mereka lebih siap untuk menerima informasi 

baru. Hal ini didukung oleh penelitian Datta & Starlight (2024) yang menyatakan bahwa 

aktivasi skemata awal merupakan langkah krusial dalam menciptakan pembelajaran bermakna. 

Peningkatan keterlibatan siswa aktif dari 58,67 persen pada siklus I menjadi 76,33 persen 

pada siklus II merupakan temuan yang menggembirakan. Pada awalnya, siswa masih terbiasa 

dengan pola pembelajaran pasif dimana guru menjadi satu-satunya sumber informasi. Namun 

melalui penerapan strategi MID secara konsisten, siswa mulai menunjukkan perubahan 

perilaku belajar yang lebih aktif dan partisipatif (Lahagu et al., 2024). Temuan ini sesuai 

dengan hasil penelitian Wijayanti et al. (2024) yang melaporkan bahwa strategi pembelajaran 

aktif mampu meningkatkan keterlibatan siswa hingga 25 persen dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. 

Tahap reconstruction memberikan kesempatan kepada siswa untuk mereorganisasi 

informasi melalui kegiatan diskusi kelompok dan presentasi. Proses ini memfasilitasi 

terjadinya interaksi sosial yang menurut Vygotsky sangat penting dalam konstruksi 

pengetahuan (Schunk, 2012). Pengalaman langsung dalam merumuskan pemahaman sendiri 

menjadikan pengetahuan lebih bermakna dan bertahan lama dalam memori jangka panjang 

siswa. Hal ini terbukti dari peningkatan nilai rata-rata hasil belajar yang cukup signifikan yaitu 

sebesar 16,8 poin dari siklus I ke siklus II. 

Temuan yang menarik dalam penelitian ini adalah adanya perbedaan respons siswa 

terhadap materi ekosistem dan dampak polusi. Pada materi ekosistem di siklus I, beberapa 

siswa masih kesulitan memahami konsep abstrak tentang aliran energi dan siklus materi. 

Namun pada materi dampak polusi di siklus II, siswa lebih mudah mengaitkan konsep dengan 

pengalaman nyata di lingkungan sekitar mereka. Hal ini mengindikasikan pentingnya 

kontekstualisasi materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa sebagaimana 

disarankan oleh Johnson (2002) dalam teori pembelajaran kontekstual. 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. 

Persamaan dengan penelitian Wardani et al. (2023) terletak pada penggunaan pendekatan 

pembelajaran bermakna untuk meningkatkan hasil belajar biologi. Perbedaannya adalah 

penelitian ini secara spesifik menerapkan strategi MID dengan tiga tahapan yang terstruktur 

sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan model Problem Based Learning. Selain itu, 
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konteks penelitian ini dilakukan di sekolah menengah kejuruan yang memiliki karakteristik 

berbeda dengan sekolah menengah umum (Zega et al., 2026; Zega & Gulo, 2023). 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah subjek yang relatif kecil yaitu hanya 10 

siswa sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan dengan hati-hati. Selain itu, penelitian ini 

hanya dilaksanakan dalam dua siklus dengan dua sub materi pokok sehingga belum dapat 

menggambarkan efektivitas strategi MID pada seluruh materi biologi kelas X. Rekomendasi 

untuk penelitian selanjutnya adalah memperluas cakupan subjek penelitian dan materi 

pembelajaran serta membandingkan efektivitas strategi MID dengan strategi pembelajaran 

lainnya. Kontribusi penelitian ini berupa bukti empiris tentang efektivitas strategi MID dalam 

pembelajaran biologi di SMK yang dapat dijadikan rujukan bagi guru dalam mengembangkan 

praktik pembelajaran di kelas. 

 

Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan strategi pembelajaran Meaningful Instructional Design terbukti efektif 

dalam meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar biologi siswa kelas X SMK Negeri 

2 Botomuzoi tahun pembelajaran 2024/2025. Proses pembelajaran mengalami peningkatan 

dari 61,13 persen dengan kategori kurang pada siklus I menjadi 77,71 persen dengan kategori 

baik sekali pada siklus II. Hasil belajar siswa juga meningkat dari nilai rata-rata 68,5 dengan 

kategori cukup pada siklus I menjadi 85,3 dengan kategori amat baik pada siklus II disertai 

peningkatan ketuntasan klasikal dari 40 persen menjadi 90 persen. Temuan ini memberikan 

implikasi praktis bahwa guru biologi di sekolah menengah kejuruan dapat menerapkan strategi 

Meaningful Instructional Design sebagai alternatif untuk mengoptimalkan proses 

pembelajaran yang bermakna dan meningkatkan capaian hasil belajar siswa, terutama pada 

materi yang bersifat konseptual seperti ekosistem dan dampak polusi terhadap lingkungan. 
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